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SELAGI Kiai Gringsing dibayangi oleh keragu-

raguannya, maka derap kaki-kaki kuda itu menja-

di semakin dekat. Dengan demikian Kiai

Gringsing tidak mendapat kesempatan lagi.

Karena itu yang mula-mula dikerjakan adalah

mencari tempat untuk berlindung.

ÒApakah aku dapat berlindung dari mata hantu-

hantu,Òkatanya di dalam hati. Ò Apa boleh buat.

Apabila hantu-hantu itu melihat aku, aku tidak

akan menghindar.Ó 

Kiai Gringsing adalah orang yang cukup ber-

pengalaman dan memiliki ilmu yang hampir sem-

purna di dalam olah kanuragan. Apalagi adalah

seorang yang mempunyai kepercayaan yang

mantap kepada Yang Maha Kuasa. Dengan

demikian, maka ia pun segera dapat menguasai

diri dan dengan tenang menghadapi setiap ke-

mungkinan. Namun demikian, tanpa sesadarnya

ia telah meraba tangkai cambuknya yang mem-

belit di lambung.

Kiai Gringsing menjadi semakin berdebar-de-

bar ketika ia mendengar derap itu semakin dekat.

Kemudian berhenti di sebelah gubug yang

tersembunyi itu.

Tetapi Kiai Gringsing terkejut ketika ia men-

dengar salah seorang dari mereka yang berkuda

itu bertanya, Ò Inikah rumahnya?Ò

ÒYa. inilah rumahnya,Ó sahut yang lain, ÒMarilah,

kita temui dukun itu.Ó 

Dada Kiai Gringsing menjadi berdebar-debar.

Keinginannya untuk mengetahui menjadi se-

makin mendesak dadanya. Karena itu, maka

sambil merangkak-rangkak ia bergeser maju.

Dengan pendengarannya yang tajam ia yakin

bahwa tidak ada orang lain di sekitarnya. Agak-

nya orang- orang yang mengawasinya di sepan-

jang jalan, tidak mendekat ke gubug ini.

Sejenak kemudian Kiai Gringsing mendengar

pintu gubug itu diketok orang. ÒKiai, bukakan pin-

tu.Ó  Sejenak tidak terdengar jawaban. ÒKiai.Ó 

Baru kemudian perlahan-lahan terdengar jawa-

ban dalam nada yang berat, Ò Siapa di luar?Ò Ò

Kami adalah peronda dari Tanah Mataram.Ó 
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